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ABSTRAK

Kejadian longsor merupakan hal yang lumrah terjadi di Indonesia, terutama pada daerah dengan
lereng yang curam. Dalam kurun waktu tahun 2017 hingga 2020, tercatat ada 891 kasus tanah
longsor di daerah Bogor, Jawa Barat. Tanah longsor disebabkan oleh beberapa faktor, satu di
antaranya adalah curah hujan yang tinggi. Maka dari itu, faktor keamanan pentinng diperhitungkan
sehingga bahaya longsor dapat diantisipasi. Mengestimasi nilai faktor keamanan dapat
menggunakan berbagai metode, salah satunya dengan metode Limit Equilibrium dengan bantuan
program berupa software GeoStudio SLOPE/W 2018. Dikarenakan lokasi merupakan daerah
dengan curah hujan yang tinggi, maka perlu adanya simulasi hujan dengan bantuan program pada
payung yang sama, yakni GeoStudio tepatnya software SEEP/W 2018. Berdasarkan hasil analisis,
diketahui bahwa lereng dalam kondisi tunak memiliki karakteristik lereng yang kritis dengan faktor
keamanan sebesar 1,1. Dengan adanya hujan, kondisi lereng dari hari ke hari semakin menunjukkan

penurunan terhadap faktor keamanan.

Kata Kunci: Lereng, Fakktor Keamanan, Metode Limit Equilibrium
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ABSTRACT

Landslides are common in Indonesia, especially in areas with steep slopes. In the period from 2017
to 2020, there were 891 cases of landslides recorded in the Bogor area, West Java. Landslides are
caused by several factors, one of which is heavy rainfall. Therefore, the important safety factor is
taken into account so that the landslide hazard can be anticipated. Estimating the value of the safety
factor can use various methods, one of which is the Limit Equilibrium method with the help of a
SLOPE/W 2018 software in GeoStudio program. Due to the location being an area with high rainfall,
it is necessary to have a rain simulation with the help of the program on the same umbrella, namely
GeoStudio specifically SEEP/W 2018 software. Based on the results of the analysis, it is known that
the slope in steady condition has critical slope characteristics with a safety factor of 1.1. With the
rain, the condition of the slopes from day to day is increasingly showing a decrease in the safety
factor.

Keywords: Slope, Safety Factor, Limit Equilibrium Method
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam kurun waktu tahun 2017 hingga 2020, tercatat ada 891 kasus tanah longsor
di daerah Bogor, Jawa Barat. Tanah longsor disebabkan oleh beberapa faktor, satu
di antaranya adalah curah hujan yang tinggi. Longsor dapat dicegah bila mengenali
perilaku tanah yang hendak digunakan, salah satunya dengan mencari tahu tingkat

kestabilan lereng melalui faktor keamanannya.

Analisis stabilitas lereng melibatkan tanah di atas permukaan air yang memiliki
tekanan air pori negatif. Setelah adanya pembasahan, contohnya hujan, tekanan air
pori akan meningkat ke nilai positif. Air hujan yang masuk ke dalam tanah akan
mengisi pori-pori udara dalam tanah, sehingga massa tanah menjadi bertambah
akibat kejenuhan tanah yang berpengaruh terhadap perubahan kemampuan tanah
dalam menyerap air (suction) (Fredlund & Rahardjo, 1993). Meningkatnya
kandungan air dalam tanah dapat disebabkan oleh hujan selama periode tertentu,
yang menyebabkan tegangan efektif menurun dan berakibat tegangan geser dalam
tanah menurun pula (Suryolelono, 2001, dalam Rochmawati & Tonggiroh, 2019).
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa faktor keamanan suatu lereng

dipengaruhi oleh perubahan tekanan air pori akibat curah hujan yang tinggi.

Mempertimbangkan adanya potensi penurunan kestabilan lereng akibat air
hujan, maka menjadi pertimbangan dalam analisis ini dikarenakan lokasi proyek,
yakni Cisarua, Bogor, memiliki curah hujan yang cukup tinggi berdasarkan data
curah hujan Bogor (tahun 2002 — 2011) yakni rataan berkisar dari kategori curah
hujan menengah (100 — 300 mm) hingga tinggi (300 — 500 mm). Pada skripsi ini
dilakukan penelitian terhadap faktor keamanan lereng yang dievaluasi

menggunakan program elemen hingga, seperti SEEP/W dan SLOPE/W.



1.2. Inti Permasalahan

Penelitian ini membahas dampak aliran air hujan pada kestabilan lereng di daerah

Cisarua, Bogor, yang digunakan untuk pembangunan Cable Car. Melalui fenomena

ini, dilihat pengaruhnya terhadap kestabilan lereng berdasarkan perubahan nilai

faktor keamanan dan tekanan air pori.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian pada skripsi ini adalah:

1.

Mengetahui pengaruh infiltrasi air hujan terhadap faktor keamanan pada
lereng.

Memodelkan lereng menggunakan SEEP/W dan SLOPE/W dalam
GeoStudio 2018.

Mengetahui nilai faktor keamanan lereng pada SLOPE/W dengan variasi

durasi hujan yang berbeda pada pemodelan hujan di SEEP/W.

1.4. Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian pada skripsi ini adalah:

1. Data tanah yang digunakan adalah data lereng di Cisarua, Bogor.

2. Data tanah yang digunakan adalah data yang telah diuji oleh PT CND

Geoteknika, yakni Borehole CC1 dan data yang telah diuji oleh PT Zekon
Indonesia, yakni BH-03.

Data curah hujan yang digunakan merupakan data curah hujan berdasarkan
data PT Zekon Indonesia.

Software yang digunakan untuk pemodelan dengan metode Bishop
merupakan program elemen hingga, yakni SEEP/W dan SLOPE/W dalam
GeoStudio 2018.

1.5. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah:

1. Studi Literatur

Penulis melakukan studi literatur melalui buku dan jurnal penelitian
terdahulu untuk memahami konsep-konsep dasar yang berhubungan dengan

topik penelitian.



2.

Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari uji SPT, uji
laboratorium dan menggunakan korelasi dengan studi literatur untuk
beberapa parameter tanah yang belum diketahui.

Pengolahan Data dan Analisis

Penulis melakukan pengolahan data yang telah ada dan menganalisis
melalui program untuk mendapatkan nilai faktor keamanan sesuai dengan

kondisi-kondisi yang telah ditentukan.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada skripsi ini dibagi menjadi 5 bagian, antara lain:

2.1

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

. BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan
penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan
dan diagram alir penelitian.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat literatur yang digunakan dan teori-teori yang berhubungan
dengan penelitian sebagai referensi

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tahapan-tahapan yang dilakukan dalam mencapai tujuan dari
penelitian, mulai dari sistem pengolahan data hingga penggunaan
software.

BAB 4 DATA DAN ANALISIS DATA

Bab ini berisi kumpulan data yang diperlukan dalam penelitian serta hasil
analisis data menggunakan software.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian terkait

kestabilan lereng pada Cable Car.

1.7. Diagram Alir Penelitian

Diagram alir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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